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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran e-learning 

dan pelatihan soft skill tenaga keperawatan terhadap mutu pelayanan keperawatan di 

Rumah Sakit Restu Kasih. Metode yang digunakan adalah true experimental dengan 

menggunakan pre-post test control group design. Hasi penelitian menunjukkan 

bahwa sebelum dilakukan pembelajaran e-learning pada kelompok intervensi 

menunjukkan hampir seluruhnya mutu dengan kategori cukup sebanyak 52 orang 

(89,7%). Sebelum dilakukan pelatihan soft skill pada kelompok kontrol 

menunjukkan hampir seluruhnya mutu dengan kategori cukup sebanyak 48 orang 

(84,2%). Sesudah dilakukan pembelajaran e-learning pada kelompok intervensi 

menunjukkan hampir seluruhnya mutu dengan kategori baik sebanyak 51 orang 

(87,9%). Sesudah dilakukan pelatihan soft skill pada kelompok kontrol 

kmenunjukkan hampir seluruhnya mutu dengan kategori cukup sebanyak 48 orang 

(84,2%). Simpulan, terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran e-

learning dan pelatihan soft skill tenaga keperawatan terhadap mutu pelayanan 

keperawatan di Rumah Sakit Restu Kasih. 

 

Kata Kunci: Mutu Pelayanan Keperawatan, Pembelajaran E-Learning, Pelatihan Soft  

Skill 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of e-learning learning models and soft skill 

training for nursing staff on the quality of nursing services at Restu Kasih Hospital. 

The method is genuinely experimental and uses a pre-post-test control group design. 

The study results showed that before e-learning was carried out in the intervention 

group, almost all of the quality was in the sufficient category of 52 people (89.7%). 

Before soft skill training was carried out in the control group, almost all of the 

quality was in the sufficient category of 48 people (84.2%). After e-learning was 

carried out in the intervention group, nearly all of the quality was in the excellent 

category of 51 people (87.9%). After soft skill training was carried out in the control 

group, almost all of the quality was in the sufficient category of 48 people (84.2%). 

In conclusion, there is a significant influence between the e-learning learning model 

and soft skill training for nursing staff on the quality of nursing services at Restu 

Kasih Hospital. 

 

Keywords: Nursing Service Quality, E-Learning, Soft Skill Training 

 

PENDAHULUAN 

Tenaga keperawatan, atau perawat, adalah profesional yang bertanggung jawab 

untuk memberikan asuhan keperawatan kepada pasien di rumah sakit atau fasilitas 

kesehatan lainnya. Tenaga keperawatan memiliki berbagai peran dan tugas, 

termasuk memberikan penyuluhan kesehatan, melakukan tindakan keperawatan 

langsung dan tidak langsung, serta mengelola pasien di rumah sakit (Sari, 2022). 
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Mutu pelayanan kesehatan adalah ukuran yang digunakan untuk menilai 

pemenuhan kebutuhan dan harapan pasien dalam menerima pelayanan kesehatan.  

Tujuannya adalah untuk meningkatkan efektifitas pelayanan kesehatan dan 

memenuhi kebutuhan pasien dengan baik. Mutu pelayanan kesehatan yang baik 

dapat meningkatkan kepuasan pasien. Semakin baik mutu pelayanan, semakin tinggi 

pula kepuasan pasien. Sebaliknya, mutu pelayanan yang rendah dapat menyebabkan 

kepuasan pasien yang rendah (Fahrurozi et al., 2023). 

Masalah terkait mutu pelayanan keperawatan di rumah sakit, khususnya 

berkaitan dengan soft skill tenaga keperawatan, terletak pada kurangnya penerapan 

kemampuan komunikasi, empati, dan kerjasama antara perawat dan bidan dengan 

pasien. Beberapa pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan mutu pelayanan 

kesehatan dengan menerapkan model pembelajaran e-learning dan pelatihan soft 

skill. Model pembelajaran e-learning dan pelatihan soft skill adalah metode yang 

menggunakan teknologi informasi untuk mendukung proses pembelajaran dan 

pengembangan keterampilan soft skill (Agustina et al., 2023). 

Hasil penelitian Deski et al., (2023) model mastery learning lebih efektif 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 

pengetahuan, skill, dan keterampilan perawat. Mastery learning terhadap perawat 

telah terbukti mampu meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada 

perawat walaupun masih ada kelemahan dari model pembelajaran ini yaitu sulit 

dalam pelaksanaan karena melibatkan berbagai kegiatan, yaitu orientasi, pemyajian 

materi, latihan terstruktur, latihan terbimbing, serta latihan mandiri.  

Hasil penelitian Hilfida et al., (2023) juga menyatakan kompetensi telenursing 

sangat dibutuhkan untuk diimplementasikan dalam kesiapan praktik telenursing 

untuk meningkatkan pelayanan keperawatan. Hasil analisis didapatkan kompetensi 

keperawatan dalam telenursing terdiri dari kompetensi sosial, kompetensi personal, 

kompetensi profesional dan metodologis, etiket telenursing, dan kerangka praktik 

telenursing saat konsultasi antara pasien dan perawat. 

E-learning dapat digunakan untuk melatih soft skill dengan menggunakan 

berbagai media seperti video, simulasi, dan permainan. Contoh pelatihan soft skill 

melalui e-learning adalah pelatihan komunikasi melalui simulasi wawancara atau 

presentasi, elatihan kerjasama melalui permainan tim atau proyek grup dan pelatihan 

kreativitas melalui tugas kreatif atau brainstorming online (Jung et al., 2022). 

Ada beberapa model e-learning yang dapat digunakan untuk pelatihan soft 

skill, seperti web-centric course yang memadukan pembelajaran jarak jauh dengan 

tatap muka konvensional, dan web-enhanced course yang menunjang pembelajaran 

di kelas dengan pengayaan materi dan interaksi. Model pembelajaran berbasis web 

(web-based e-learning) memungkinkan peserta untuk mengakses materi 

pembelajaran dan melakukan latihan dari mana saja dan kapan saja. Ini sangat cocok 

untuk pelatihan soft skill yang memerlukan interaksi dan latihan berulang (Suryani 

et al., 2022).  

E-learning juga dapat dilakukan secara real-time (synchronous) atau tidak 

real-time (asynchronous). Synchronous e-learning seperti webinar atau video 

conference memungkinkan interaksi langsung antara peserta dan instruktur, 

sedangkan asynchronous e-learning seperti video pembelajaran atau LMS 

memungkinkan peserta belajar kapan saja (Takashiki et al., 2022). 

Novelty penelitian yang dilakukan oleh Agustina et al, (2023) dengan jenis 

penelitian studi kasus dan variabel mengenai peningkatan mutu pelayanan RS, oleh 

Fachrurrozi et al, (2023) dengan jenis penelitian studi kasus dan variabel mengenai 

peningkatan mutu pelayanan RS, serta oleh Hastuti et al, (2022) jenis penelitian 

studi kasus dan variabel mengenai peningkatan mutu pelayanan medical bedah, 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan ini dengan jenis penelitian true 

experimental dengan pendekatan pre-post test control group design dan variabel 

mengenai peningkatan mutu pelayanan dengan e-learning dan pelatihan soft skill. 



2024. Journal of Telenursing (JOTING) 6 (2) 1873-1880 
 
 

1875 

 

Upaya dalam meningkatkan mutu pelayanan keperawatan, melalui serangkaian 

langkah holistik dan terkoordinasi yaitu perlu ditingkatkan sumber daya manusia 

kesehatan dengan memastikan ketersediaan tenaga medis yang cukup, terampil, dan 

terlatih (Sukmana, 2022). Berdasarkan hal-hal tersebut tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran e-learning dan pelatihan soft skill tenaga 

keperawatan terhadap mutu pelayanan keperawatan di Rumah Sakit Restu Kasih. 

Manfaatnya melalui penerapan model pembelajaran e-learning dan pelatihan soft 

skill membawa manfaat substansial bagi tenaga keperawatan. Mereka dapat terus 

mengembangkan dan memperbarui pengetahuan medis mereka dengan akses yang 

lebih mudah dan cepat ke sumber daya pendidikan terkini. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian true experimental dengan pendekatan pre-

post test control group design. Populasi sebanyak 161 tenaga keperawatan dengan 

teknik simpel random sampling diperoleh sampel sebanyak 115 orang. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Februari 2024 di Rumah Sakit Restu Kasih. Alat ukur 

menggunakan instrumen kuesioner mutu pelayanan keperawatan untuk menilai dan 

mengukur mutu pelayanan keperawatan dilingkungan Rumah Sakit Restu Kasih. 

SOP (Standart Operasional Prosedur) sebagai acuan untuk melakukan model 

pembelajaran e-learning. In House Training (IHT) diterapkan untuk meningkatkan 

soft skill. Teknik analisa data menggunakan uji paired t test. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Mutu Pelayanan Keperawatan Sebelum Dilakukan Pembelajaran E-learning dan 

Pelatihan Soft Skill 
 

No. 

 

 

Pre test 

 

 

Kelompok intervensi  Kelompok kontrol 

F % F % 

1 Kurang  6 10,3 9 15,8 

2 Cukup  52 89,7 48 84,2 

Total 58 100 57 100 

 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan distribusi mutu pelayanan 

keperawatan sebelum dilakukan pembelajaran e-learning pada kelompok intervensi 

menunjukkan hampir seluruhnya mutu dengan kategori cukup sebanyak 52 orang 

(89,7%), sedangkan kelompok kontrol sebelum dilakukan pelatihan soft skill 

menunjukkan hampir seluruhnya mutu dengan kategori cukup sebanyak 48 orang 

(84,2%). 

 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Mutu Pelayanan Keperawatan Sesudah Dilakukan Pembelajaran E-learning dan 

Pelatihan Soft Skill 

 

No. Post test 
Kelompok intervensi Kelompok kontrol 

F % F % 

1 Cukup  7 12,1 48 84,2 

2 Baik  51 87,9 9 15,8 

Total 58 100 57 100 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa distribusi mutu pelayanan 

keperawatan sesudah dilakukan pembelajaran e-learning pada kelompok intervensi 

menunjukkan hampir seluruhnya mutu dengan kategori baik sebanyak 51 orang 

(87,9%), sedangkan pada kelompok kontrol sesudah dilakukan pelatihan soft skill 
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menunjukkan hampir seluruhnya mutu dengan kategori cukup sebanyak 48 orang 

(84,2%). 
 

Tabel 3 

Pengaruh Model Pembelajaran E-learning dan Pelatihan Soft Skill terhadap Mutu Pelayanan 

Keperawatan 

 

Mutu pelayanan 

keperawatan 

Mean P-Value 

Kelompok 

intervensi 

Kelompok 

kontrol 

Kelompok 

intervensi 

Kelompok 

kontrol 

Pre test  1.90 1.84  0,000 

  

0,000 

  Post test  2.88  2.16 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pada kelompok 

intervensi model pembelajaran e-learning dari 1.90 meningkat menjadi 2.88 artinya 

terjadi peningkatan mutu pelayanan keperawatan sebelum dan sesudah dilakukan 

model pembelajaran e-learning terhadap mutu pelayanan keperawatan. Sedangkan 

pada kelompok kontrol didapatkan nilai rata-rata 1.84 meningkat menjadi 2.16 

artinya terjadi peningkatan mutu pelayanan keperawatan sebelum dan sesudah 

dilakukan pelatihan soft skill terhadap mutu pelayanan keperawatan. Namun, dari 

perbedaan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol terlihat bahwa lebih 

banyak terjadi peningkatan mutu pelayanan keperawatan dengan pemberian model 

pembelajaran e-learning. Hasil uji statistik menggunakan paired sampel t test 

didapatkan p value = 0,000 (<0,05) artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara 

model pembelajaran e-learning dan pelatihan soft skill tenaga keperawatan terhadap 

mutu pelayanan keperawatan di Rumah Sakit Restu Kasih. 

 

PEMBAHASAN 

Mutu Pelayanan Keperawatan Sebelum dan Sesudah Dilakukan Pembelajaran 

E-learning dan Pelatihan Soft Skill  

Distribusi mutu pelayanan keperawatan sebelum dilakukan pembelajaran e-

learning pada kelompok intervensi menunjukkan hampir seluruhnya mutu dengan 

kategori cukup sebanyak 52 orang (89,7%), sedangkan pada kelompok kontrol 

sebelum dilakukan pelatihan soft skill menunjukkan hampir seluruhnya mutu dengan 

kategori cukup sebanyak 48 orang (84,2%). Distribusi mutu pelayanan keperawatan 

sesudah dilakukan pembelajaran e-learning pada kelompok intervensi menunjukkan 

hampir seluruhnya mutu dengan kategori baik sebanyak 51 orang (87,9%), 

sedangkan pada kelompok kontrol sesudah dilakukan pelatihan soft skill 

menunjukkan hampir seluruhnya mutu dengan kategori cukup sebanyak 48 orang 

(84,2%). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yusnaini et al., (2022) terdapat pengaruh 

signifikan kolaborasi e-learning manajemen keperawatan terhadap peningkatan 

kompetensi mahasiswa keperawatan. Kolaborasi e-learning manajemen keperawatan 

berdampak positif meningkatkan kompetensi mahasiswa. 

Hasil penelitian lainnya yang mendukung penelitian tersebut adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Setyowati, (2022) pelatihan modul soft skills berpengaruh 

terhadap mutu asuhan kehamilan sebesar 49,3%. Data di atas sejalan dengan hasil 

penelitian yang mengungkapkan bahwa faktor kepribadian tenaga kesehatan 

berpengaruh sebesar 17,5% terhadap kepuasan pasien. 

Pelatihan soft skill memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu 

pelayanan keperawatan. Soft skill seperti komunikasi efektif, empati, kerjasama tim, 

dan manajemen konflik adalah komponen esensial yang mendukung keterampilan 

teknis perawat. Dengan pelatihan yang tepat, perawat dapat lebih baik dalam 

berinteraksi dengan pasien, memahami kebutuhan mereka secara mendalam, serta 

memberikan dukungan emosional yang diperlukan (Puspitaningrum et al., 2022). 
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Selain meningkatkan interaksi dengan pasien, pelatihan soft skill juga 

berdampak positif pada dinamika tim di lingkungan kerja keperawatan. Kemampuan 

perawat untuk bekerja sama dengan rekan-rekan mereka, menyelesaikan konflik 

secara konstruktif, dan berkontribusi pada suasana kerja yang positif dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas perawatan yang diberikan. Tim 

keperawatan yang solid dan harmonis cenderung lebih mampu menghadapi tekanan 

kerja dan situasi darurat, sehingga dapat memberikan respons yang lebih cepat dan 

tepat terhadap kebutuhan pasien. Oleh karena itu, investasi dalam pelatihan soft skill 

bagi perawat tidak hanya memperkuat kapasitas individu tetapi juga memperbaiki 

keseluruhan mutu pelayanan keperawatan, yang pada akhirnya meningkatkan hasil 

kesehatan pasien dan kepuasan kerja perawat (Amick et al., 2022). 

Mutu pelayanan keperawatan merupakan faktor kunci dalam memastikan 

bahwa pasien menerima perawatan yang optimal dan meminimalkan risiko 

komplikasi selama proses penyembuhan. Pelayanan keperawatan yang bermutu 

tinggi mencakup berbagai aspek, termasuk keahlian teknis perawat, sikap 

profesional, serta kemampuan komunikasi yang efektif dengan pasien dan keluarga 

mereka. Keberhasilan dalam penerapan standar mutu ini sangat dipengaruhi oleh 

pelatihan berkelanjutan, dukungan manajerial, serta ketersediaan sumber daya yang 

memadai. Dengan memastikan bahwa perawat memiliki akses ke pendidikan dan 

pelatihan yang berkualitas, serta lingkungan kerja yang mendukung, pelayanan yang 

diberikan dapat memenuhi atau bahkan melampaui ekspektasi pasien dan standar 

medis yang ditetapkan (Derya et al., 2023). 

 

Pengaruh Model Pembelajaran E-learning dan Pelatihan Soft Skill terhadap 

Mutu Pelayanan Keperawatan 

Hasil uji statistik menggunakan paired sampel t test didapatkan p value = 

0,000 (<0,05) artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

e-learning dan pelatihan soft skill tenaga keperawatan terhadap mutu pelayanan 

keperawatan di Rumah Sakit Restu Kasih. Hasil penelitian ini sejalan dengan Dewi 

et al, (2024) ada efektifitas e-learning mutu pelayanan rumah sakit terhadap tingkat 

pengetahuan perawat di Poliklinik RS X Denpasar. Manajemen keperawatan 

diharapkan terus mengembangkan e-learning sebagai media pembelajaran secara 

berkesinambungan sebagai upaya dalam meningkatkan pengetahuan perawat. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Widyaningsih et al., (2024) yang 

menyatakan bahwa sangat direkomendasikan dan merupakan alternatif untuk metode 

pembelajaran saat ini. Metode ini berpengaruh terhadap peningkatan kualitas asuhan 

keperawatan. 
Pelatihan soft skill juga menjadi bagian integral dari pengembangan tenaga 

keperawatan. Melalui pelatihan ini, perawat dapat meningkatkan keterampilan 

seperti komunikasi, empati, kerjasama tim, dan manajemen konflik, yang sangat 

penting dalam memberikan pelayanan yang berkualitas tinggi kepada pasien. 

Pendekatan yang interaktif dan praktis dalam pelatihan soft skill memungkinkan 

perawat untuk mengasah keterampilan mereka dalam situasi yang relevan dengan 

praktek keperawatan sehari-hari. Dengan demikian, kombinasi pembelajaran e-

learning yang fleksibel dengan pelatihan soft skill yang praktis dan berbasis situasi, 

memberikan kesempatan yang luas bagi tenaga keperawatan untuk terus 

meningkatkan kompetensi mereka dan memberikan pelayanan yang lebih baik 

kepada pasien (Hastuti et al, 2022). 

Model pembelajaran e-learning dalam meningkatkan mutu pelayanan 

keperawatan menawarkan berbagai keunggulan yang signifikan. E-learning 

memungkinkan perawat untuk mengakses materi pendidikan kapan saja dan di mana 

saja, memberikan fleksibilitas yang diperlukan untuk menyeimbangkan pekerjaan 

dan pembelajaran. Dengan metode ini, perawat dapat memanfaatkan waktu luang 

mereka untuk mempelajari konsep-konsep baru, mengikuti pelatihan keterampilan 

klinis, dan tetap terkini dengan perkembangan terbaru dalam praktek keperawatan. 
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Selain itu, e-learning dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu, memungkinkan 

perawat untuk fokus pada area di mana mereka membutuhkan pengembangan lebih 

lanjut, sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran (Galvis 

et al., 2022). 

Selain fleksibilitas, e-learning juga meningkatkan mutu pelayanan 

keperawatan dengan menyediakan berbagai format pembelajaran interaktif seperti 

video, simulasi, dan kuis. Interaksi ini membantu memperkuat pemahaman dan 

retensi pengetahuan yang diperoleh. Pembelajaran e-learning sering kali disertai 

dengan forum diskusi dan platform kolaboratif lainnya, memungkinkan perawat 

untuk berinteraksi dengan instruktur dan rekan sejawat mereka, berbagi pengalaman, 

serta memecahkan masalah klinis secara kolektif. Melalui e-learning, institusi 

kesehatan dapat memastikan bahwa seluruh staf keperawatan menerima pelatihan 

yang konsisten dan berkualitas tinggi, yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu 

pelayanan keperawatan dan hasil kesehatan pasien secara keseluruhan (Falaki et al., 

2022). 

Model pembelajaran e-learning dan pelatihan soft skill menawarkan 

pendekatan yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan kualitas tenaga 

keperawatan. E-learning memungkinkan akses yang fleksibel terhadap materi 

pelatihan, memungkinkan perawat untuk belajar secara mandiri sesuai dengan 

jadwal mereka sendiri. Dengan beragam sumber belajar seperti video, simulasi, dan 

modul interaktif, e-learning dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

perawat terhadap materi, serta memungkinkan penyesuaian pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan individu. Selain itu, model ini memungkinkan perawat untuk 

terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka seiring dengan 

perkembangan dalam praktik keperawatan, menjadikannya sebagai sarana 

pembelajaran yang berkelanjutan (Almaiah, 2022). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang didapatkan daoat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran e-learning dan pelatihan soft 

skill tenaga keperawatan terhadap mutu pelayanan keperawatan di Rumah Sakit 

Restu Kasih 

 

SARAN 

Saran praktis yang dapat diberikan yaitu para tenaga kesehatan dapat 

mengalokasikan waktu secara rutin untuk belajar melalui platform e-learning yang 

tersedia, serta mengambil peluang untuk mengikuti pelatihan yang memperkuat 

keterampilan komunikasi, kepemimpinan, dan kolaborasi. 
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